
Analisis Harga Kopi Arabika Maret 2015  
 

Harga kopi arabika secara agregat sepanjang Maret 2015 terlihat dalam chart bergerak tertekan. 

Tekanan harga kopi arabika tersebut dipengaruhi kondisi produksi di negara-negara penghasil 

kopi arabika dunia, terutama Brasil dan Kolombia. Merujuk data Bloomberg tingkat produksi di 

produsen terbesar diperkirakan meningkat di tengah kondisi cuaca yang sangat mendukung bagi 

pertumbuhan tanaman. Tingkat produksi di Brasil dan Kolombia dikabarkan mulai menunjukkan 

potensi menguat di tengah melemahnya permintaan global akibat tekanan ekonomi tingkat 

produksi yang ada saat ini diprediksi akan mampu mencukupi permintaan sehingga sulit bagi 

harga komoditas tersebut untuk mencari arahan positif. 

 

Pada perdagangan awal Maret, Senin (2/3), harga kopi arabika telah mengalami penurunan 

tajam. Harga kopi arabika untuk kontrak pengiriman Mei 2015 yang merupakan kontrak paling 

aktif melemah sebesar 0,05 sen atau setara dengan 0,04 persen dan ditutup pada posisi US$ 

1,4050 atau US$ 136,75 sen/lbs. Selama satu pekan sebelumnya harga kopi arabika berjangka 

mengalami pelemahan luar biasa sebesar 8,1 persen. Selama satu bulan belakangan harga 

komoditas terpukul mundur sebesar 14,67 persen. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Selasa (3/3), harga kopi di dalam negeri terlihat berlanjut 

melemah pada level Rp 64.300 untuk kontrak teraktif Maret 2015. Pelemahan itu merupakan 

imbas pelemahan harga di bursa internasional. Harga kopi arabika berjangka di bursa ICE USA 

mencapai kisaran paling rendah dalam satu tahun dan harga mencari arahan untuk rebound dari 

level tersebut tetapi tampaknya masih sulit untuk keluar dari kurungan trend bearish yang sangat 

kuat di pasar kopi arabika berjangka. 

 

Tampaknya sentimen negatif akibat peningkatan produksi menjadi faktor penting yang membuat 

harga kopi tertekan. Produksi di produsen terbesar diperkirakan meningkat di tengah kondisi 

cuaca yang sangat mendukung bagi pertumbuhan tanaman. Tingkat produksi di Brasil dan 

Kolombia dikabarkan mulai menunjukkan potensi menguat. Di tengah melemahnya permintaan 

global akibat tekanan ekonomi tingkat produksi yang ada saat ini diprediksi akan mampu 

mencukupi permintaan sehingga sulit bagi harga komoditas tersebut untuk mencari arahan 

positif. 

 

Demikian juga memasuki medio Maret 2015, Senin pagi (16/3), harga kopi arabika masih rendah 

melanjutkan pergerakan harga pada pekan sebelumnya. Sentimen negatif masih menghadang 

pergerakan harga kopi arabika meskipun dari sisi fundamental sudah mulai muncul sentimen 

positif berupa kekeringan parah di Uganda. Terdongkraknya kurs US$ terhadap real Brazil masih 

menjadi faktor yang melemahkan harga kopi arabika. Mata uang AS pada perdagangan pekan 

lalu mengalami rally dan mencapai posisi tertinggi dalam nyaris 12 tahun belakangan. 

 

Namun pada Selasa (17/3), pergerakan harga kopi arabika mulai melanjutan kenaikan. 

Tampaknya, melemahnya harga pada pekan sebelumnya memicu harga mengalami kondisi jenuh 

jual sehingga memberikan kesempatan bagi para pelaku pasar untuk mengangkat hargar 

komoditas tersebut. Memang, harga kopi arabika sempat mengalami kenaikan sebesar 50 persen 

pada perdagangan tahun lalu tetapi hingga saat ini harga sudah mengalami retreat kencang dan 



berada pada posisi paling rendah dalam lebih dari satu tahun belakangan. Posisi terendah dalam 

satu tahun membuat investor kembali melakukan aksi bargain hunting. 

 

Merujuk data Bloomberg (23/3) atau hari pertama pekan keempat Maret 2015, harga kopi 

arabika naik dipicu faktor cuaca hujan yang mengguyur dan data produksi kopi di Brasil belum 

kondusif. Sementara di dalam negeri, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) mencatatkan harga pada 

awal pekan, Senin (23/3) berada pada level Rp 65.100 per kg untuk kontrak penyerahan Maret 

2015. 

 

Harga kopi arabika sempat melejit kencang di tengah melemahnya nilai kurs USD pada 

perdagangan pekan lalu. Para pelaku pasar juga memprediksi bahwa pasokan kopi arabika dan 

robusta akan mengalami penurunan akibat gangguan produksi. Akan tetapi setelah harga 

meningkat kuat para pelaku pasar mulai memanfaatkan kesempatan untuk ambil untung. 

 

 
 

Sementara itu, merujuk laman Bloomberg, pada awal pekan kelima Maret 2015, Senin (30/4), 

harga kopi arabika di ICE Futures New York tergerus dalam area negatif. Harga kopi arabika 

terpukul mundur di tengah lesunya harga komoditas lain di Amerika Serikat. Apresiasi kurs US$ 

menjadi faktor penyebab utama lesunya harga jual komoditas tersebut. Indeks kurs US$ 

mengalami rebound pada perdagangan Jumat pekan lalu. Indeks sempat menyentuh level paling 

tinggi dalam lima hari belakangan meskipun pada akhir sesi tampak turun dari posisi harian 

tertingginya. 

 

Sehingga harga kopi arabika untuk kontrak pengiriman Mei 2015, yang merupakan kontrak 

paling aktif tersebut ditutup turun sebesar 2,05 sen atau setara dengan 1,46 persen pada posisi 

US$ 138,20 sen/lbs. 

 

Selanjutnya, memasuki hari kedua atau hari terakhir Maret 2015, Selasa (31/3), harga kopi 

arabika di pasar spot dalam negeri terpantau melemah sebagai imbas pelemahan harga kopi 

arabika di bursa internasional. Di bursa internasional, harga kopi arabika kembali terpukul 

mundur di tengah lesunya harga komoditas lunak lain di Amerika Serikat. Pada Senin malam, 




